Konferensi Internasional ke-2 ICESET,
Bahas Perkembangan IPTEK Terkini

GUNUNG ANYAR - In-
ternational Conference on
Eco-Innovation in Science
and Technology (ICESET)
2021 guna mengembang-
kan inovasi ilmu pengeta-
huan dan teknologi, digelar
Fakultas Teknik, Universi-
tas Pembangunan Nasional
(UPN) Veteran Jawa Ti-
mur, Selasa (7/9). Kegiatan
konferensi internasional ke-
2 tersebut bertema “Pening-
katan Kemampuan IPTEK
untuk Mencapai Pembangu-
nan Berkelanjutan”, dan
diselenggarakan di ball-
room lantai 1 Hotel Novotel
Samator, Jalan Panjang Ji-
wo, Kota Surabaya.

Konferensi internasional
ini mengundang narasum-
ber dengan bahasan sains
dan teknologi dalam pe-
nanggulangan lingkungan
dan keberlanjutan pangan.

IST

INOVASI IPTEK: Panitia sedang mengikuti jalannya seminar

secara daring.

Konferensi ini membahas
mengenai proses dan tekno-
logi industri hingga peng-
embangan produk desain
serta konstruksi berkela-
njutan. Pembicara kunci
pada konferensi ini yaitu
Assoc. Prof. Takao Katsura
dari Hokaido University
Jepang, Prof. Albert Lin-
ton Charles (NPUST Tai-
wan), Prof. Ir. Joni Herma-
na, M.Sc.,ES.,Ph.D (ITS
Surabaya), dan Euis Nurul

Hidayah, ST..MT.,Ph.D
(UPN Veteran Jawa Timur).

Ketua pelaksana konfe-
rensi internasional ke-2
UPN Veteran Jawa Timur
Aulia Ulfah Farahdiba,
ST.,M.Sc mengatakan,
event ICESET bergengsi
ini merupakan kegiatan
rutin yang dilaksanakan
oleh Fakultas Teknik UPN
Veteran Jawa Timur.
Pelaksanaannya setiap ta-
hun. Adapun tujuannya

yaitu untuk menyebarlu-
askan informasi tentang
ilmu pengetahuan terkait
dengan penerapan sains
dan teknologi. “Jadi, pada
sesi pertama para pema-
teri kunci mempresentasi-
kan dari riset-riset ter-
baru, baik teknologi pa-
ngan, material, pengola-
han air dan lainnya yang
berkelanjutan,” ucapnya.

Selain diikuti para pema-
teri andal, konferensi ini
juga disaksikan sebanyak
400 peserta, baik dari In-
donesia ataupun luar ne-
geri. Kemudian terdapat
60 pemakalah yang sudah
terpilih oleh panitia, baik
dari dosen, praktisi mau-
pun peneliti. “Para pema-
kalah mempresentasikan
hasil riset yang sudah me-
reka dilakukan,” terang
Aulia. (san/opi)



